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bertujuan untuk mengetahui faktor mempengaruhi
kelelahan kerja pada sopir rental antar Kab. Morowali
Utara ke Kota Makassar. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian asosiatif dengan desain
cross sectional. Sampel yang diambil sebanyak 47
responden  menggunakan  purposive  sampling.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan kuisioner, kemudian data di analisis
univariat dan bivariat. Hasil uji statistik didapatkan
bahwa umur (p= 0, 819) tidak memiliki pengaruh
terhadap kelelahan kerja, masa kerja (p= 0, 877) tidak
memiliki pengaruh masa kerja terhadap kelelahan kerja,
dan waktu tidur (p= 0,000) terdapat pengaruh terhadap
kelelahan  kerja. Para sopir umumnya tidak
memanfaatkan waktu istirahatnya untuk tidur sejenak,
dan sering kali mereka juga melakukan perjalanan pada
waktu malam hari. Berdasarkan hasil dapat disumpulkan
faktor yang mempengaruhi kelelahan kerja pada sopir
rental antar Kab. Morolawi Utara ke Kota Makassar
adalah waktu tidur yang kurang. Diharapkan kepada
sopir untuk memanfaatkan waktu luangnya untuk
beristirahat dan mencukupkan waktu tidurnya.

PENDAHULUAN/INTRODUCTION

Kelelahan kerja adalah salah satu permasalahan kesehatan dan keselamatan kerja
yang dapat menjadi faktor risiko terjadinya kecelakaan pada saat bekerja. Kelelahan dapat
disebabkan oleh beberapa faktor baik faktor internal maupun eksternal. Faktor internal
diantaranya usia, anemia, masa kerja, kualitas tidur, dan beban kerja, sedangkan faktor
eksternal yaitu shift kerja dan iklim kerja panas. Kelelahan kerja merupakan suatu keadaan
menurunnya efisiensi dan ketahanan seseorang pada saat bekerja.

Menurut World Health Organization (WHO) dalam jurnal Juliana (2018: 54)
menyatakan bahwa perasaan kelelahan berat dapat menjadi penyakit pembunuh kedua
setelah penyakit jantung. Penelitian dilakukan pada 12 ribu perusahaan oleh Kementerian
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Tenaga Kerja Jepang dengan memilih secara acak sekitar 16 ribu orang tenaga kerja. Hasil
yang diperoleh menunjukkan tenaga kerja yang mengalami kelelahan fisik karena
aktivitas kerja rutin sebanyak 65% tenaga kerja, mengalami kelelahan mental sebanyak
28% tenaga kerja, serta selebihnya mengeluh stres berat dan merasa tersisihkan sekitar 7%
tenaga kerja.

Beberapa tanda kelelahan kerja, seperti produktivitas dan motivasi kerja menurun,
penurunan kemampuan fisik, serta adanya perasaan kelelahan. Kelelahan yang berlebih
akand memicu kesulitan berpikir dan konsentrasi, mudah lupa, serta lelah berbicara.
Penyebab kelelahan, antara lain pekerjaan yang monoton, kelebihan beban kerja, dan
kelebihan lama kerja (Anggraeny, dkk., 2021: 72).

Data BPJS Ketenagakerjaan tercatat jumlah kecelakaan kerja terjadi pada tahun 2018
sebanyak 114.148 kasus, dan menurun pada tahun 2019 berjumlah 77.295 kasus (Tanjung,
2020). Berdasarkan data KNKT pada tahun 2022 terjadi kecelakaan lalu lintas darat
berjumlah 10 kasus dan pada tahun 2021 terjadi 13 kasus. Salah satu kasus kecelakaan bus
Transjakarta yang diakibatkan sang sopir kurang istirahat yang memicu terjadinya
kelelahan kerja (Laporan investigasi KNKT, 2023).

Menurut Adyatma dan Muliawan (2020: 108), perjalanan penjang memicu gejala
kelelahan pada sopir dikarenakan sopir dituntut untuk berkendara dengan konsentrasi
tinggi serta posisi duduk yang sifatnya monoton. Apabila sopir terus mengoperasikan
kendaraannya saat merasakan kelelahan, maka hal tersebut dapat mengurangi kesiagaan
pada sopir dan akhirnya dapat membahayakan dirinya maupun sesama penguna jalan serta
orang yang ada di sekitarnya.

Salah satunya penyebab kelelahan pada pengemudi adalah lamanya waktu yang
dihabiskan untuk mengemudi. Melakukan aktivitas dalam waktu yang lama menyebabkan
kelelahan fisik ataupun mental. Banyak penelitian yang menghubungkan durasi kerja
dengan gejala kelelahan. Dampak kelelahan yang disebabkan karena mengemudi terlalu
lama mungkin dapat diturunkan dengan mengambil waktu istirahat yang cukup.

Di era globalisasi saat ini sudah banyak perusahaan penyewaan mobil rental untuk
mengangkut penumpang dari suatu daerah menuju masing-masing tujuan tertentu. Adapun
untuk rute tujuan Morowali Utara ke Kota Makassar dibutuhkan waktu perjalanan sekitar >
17 jam dan begitupun sebaliknya. Dalam satu kali perjalanan sopir beristirahat 2 sampai 3
kali dengan minimal waktu per satu kali istirahat yaitu 1 jam. Selama waktu tersebut
biasanya disempatkan untuk napping (tidur sejenak), minum kopi, dan makan.

Berdasarkan hasil wawancara kepada salah seorang sopir rental PP antar Kab.
Morowali Utara ke Kota Makassar menunjukan gejala kelelahan kerja, antara lain pusing,
lambat berpikir, merasa lamban dalam bekerja, serta mudah marah dan jengkel. Hal ini
memicu kurangnya rasa toleran atau anti sosial terhadap orang lain. Selain itu, sopir
mengaku sering merasa kurang efisien dalam bekerja hingga lalai dalam berkendara.
Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian terhadap ada kemungkinan faktor yang
mempengaruhi kelelahan pada sopir rental antar Kab. Morowali Utara ke Kota Makassar.

METODE/METHOD

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif dengan desain cross
sectional. Desain ini dipilih untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kelelahan pada
sopir rental. Penelitian ini dilakukan dengan melihat variabel independen terhadap variabel
dependen pada waktu (periode) yang sama. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Petasia,
Kabupaten Morowali Utara, Provinsi Sulawesi Tengah, terhadap 10 agen perjalanan yang
terdapat disana.

Jumlah populasi sebanyak 58 responden yang kemudian diambil sampel sebanyak 47
orang dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik proposif sampel dimana
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sampel dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Adapun syarat yang harus
dipenuhi yakni harus merupakan sopir pada salah satu agen tersebut, telah bekerja > 6
bulan rute Kab. Morowali Utara ke Kota Makassar, serta bukan sopir tembak. Data diambil
melalui wawancara, obeservasi dan pemberian koesiner. Data yang diperoleh akan di
analisis menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan SPSS dengan
wji Chi-Square.

HASIL/RESULT
Tabel 1 Hasil uji pengaruh umur terhadap kelelahan Kerja
Kelelahan kerja
. Sangat Total p-
Umur Ringan Sedang Berat berat value
n % n % n % n % n %
Remaja 1 2,1 1 2,1 0 0,0 0 0,0 2 4,3
Dewasa 7 | 149 | 18 | 383 | 14 | 298 | 1 2,1 40 85,1 | 0,819
Lansia 1 2,1 3 6.4 1 2,1 0 0,0 5 10,6
Total 9 19,1 | 22 | 46,8 15 | 31,9 1 2,1 47 100,0

Sumber: Data primer, 2022

Berdasarkan tabel 1 didapatkan responden usia remaja merasakan keluhan ringan dan
sedang masing-masing 1 orang (2,1 %). Responden dengan kategori umur dewasa
kebanyakan merasakan kelelahan sedang sebanyak 18 orang (38,3 %). Sedangkan pada
kategori usia lansia merasakan kelelahan sedang sebanyak 3 orang (6,4 %). Hasil uji
hipotesis menunjukkan tidak terdapat pengaruh umur terhadap kelelahan kerja pada sopir
rental antar Kab. Morowali Utara ke Kota Makassar dengan nilai p-value = 0,819 > 0.05.

Tabel 2 Hasil uji pengaruh masa kerja terhadap kelelahan Kerja

Kelelahan kerja
i/f:*;: Ringan Sedang Berat St?;gait Total wflue
n % n Y% n Y% n % n Y%
Baru 3 6,4 | 12 | 255 5 10,6 | 1 2,1 21 44,7 0.877
Lama 6 12,8 | 10 | 21,3 | 10 | 213 | O 0,0 26 55,3 i
Total 9 19,1 | 22 | 46,8 | 15 | 31,9 | 1 2,1 47 | 100,0

Sumber: Data primer, 2022

Berdasarkan tabel 2 didapatkan responden dengan masa kerja kategori baru (< 5
tahun) kebnyakan merasakan sedang sebanyak 12 orang (25,5 %). Sedangkan responden
dengan masa kerja kategori lama (> 5 tahun) kebanyakan merasakan kelelahan sedang dan
berat masing-masing sebanyak 10 orang (21,3 %). Hasil uji hipotesis menunjukkan tidak
terdapat pengaruh masa kerja terhadap kelelahan kerja pada sopir rental antar Kab.
Morowali Utara ke Kota Makassar dengan nilai p-value = 0,877 > 0.05.

Tabel 3 Hasil uji pengaruh waktu tidur terhadap kelelahan Kerja

Kelelahan kerja
V:;sll(ltru Ringan Sedang Berat St?;gait Total wflue
n % n % n % n % n Y%
Baik 9 19,1 | 9 | 19,1 1 2,1 0 0,0 19 40,4 0.000
Buruk 0 0,0 | 13 | 27,7 | 14 | 298 | 1 2,1 28 59,6 i
Total 9 19,1 | 22 | 46,8 | 15 | 31,9 | 1 2,1 47 | 100,0

Sumber: Data primer, 2022
Berdasarkan tabel 3 didapatkan responden dengan waktu tidur yang baik (> 7 jam)
merasakan keluhan ringan dan sedang masing-masing 9 orang (19,1 %). Sedangkan
responden dengan waktu tidur yang buruk (< 7 jam) kebanyakan merasakan kelelahan
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berat sebanyak 14 orang (29,8 %). Hasil uji hipotesis menunjukkan tidak terdapat pengaruh
waktu tidur terhadap kelelahan kerja pada sopir rental antar Kab. Morowali Utara ke Kota
Makassar dengan nilai p-value = 0,000 < 0.05.

PEMBAHASAN/DISCUSSION
1. Pengaruh umur dengan kelelahan kerja

Data yang diperoleh kebanyakan sopir yang memiliki umur kategori dewasa,
dimana pada umur dewasa merupakan masa produktif seorang bekerja karena kondisi
fisik yang baik sehingga tidak mudah mengalami kelelahan. Hasil penilaian umur tidak
memiliki pengaruh dengan perasaan lelah pada sopir. Hal ini dapat disebabkan karena
rute pulang-pergi Kab. Morowali Utara ke Kota Makassar yang mereka lalui
menjadikan sopir mudah merasakan kelelahan dalam membawa kendaraan.

Umur merupakan waktu yang terlewat sejak kelahiran. Umur di ukur sejak tahun
lahir hingga tahun sekarang. Umur seorang yang produktif berada pada fase remaja dan
dewasa, seseorang yang berada pada fase umur produktif biasanya memiliki kondisi
fisik yang baik sehingga tidak mudah mengalami kelelahan (Yasin dan Priyono, 2016:
99).4

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa tidak ada pengaruh antara umur
dengan kelelahan kerja pada sopir rental antar Kabupaten Morowali Utara ke Kota
Makassar. Walaupun dari data cross tabulation didapatkan sopir dapat mengalami
kelelahan sedang berada pada umur remaja, dewasa dan lansia, namun yang paling
banyak mengalami kelelahan sedang adalah ketegori umur dewasa. Hal ini dikarenakan
mereka sering memaksakan diri untuk memburu penumpang sehingga menambah
beban kerjanya. Kebiasaan mereka memaksakan diri membuat waktu istirahat dan
tidurnya menjadi berkurang. Hal ini dapat mempengaruhi kondisi fisik pada sopir
tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan, dkk.
(2020: 143), pada driver dump truck di PT. Bumi Rantau Energi yang menyatakan
bahwa kelelahan kerja tidak dipengaruhi oleh umur. Kelelahan kerja pada driver
dipengaruhi oleh keadaan fisik dan kondisi kesehatan driver, serta sifat pekerjaan yang
berat dan tempat kerja yang tidak nyaman. Hal ini didukung oleh penelitian Juliana,
dkk. (2018: 57) yang mengatakan bahwa kelelahan kerja tidak dipengaruhi oleh umur,
namun dapat disebabkan pekerjaan yang monoton serta iklim lingkungan kerja yang
panas.

2. Pengaruh masa kerja dengan kelelahan kerja

Hasil dari penelitian menunjukan tidak ada pengaruh masa kerja terhadap
kelelahan kerja pada sopir penumpang antar Kabupaten Morowali Utara ke Kota
Makassar. Hal ini dikarenakan sopir yang memiliki masa kerja lama maupun baru
memiliki potensi yang hampir sama untuk mengalami kelelahan kerja. Hasil uji
menunjukkan kebanyakan sopir memiliki masa kerja kategori lama, namun kebanyakan
yang mengalami kelelahan sedang adalah sopir dengan masa kerja baru.

Sebagian sopir juga memiliki pekerjaan lain selain menjadi sopir, seperti bertani
dan berkebun. Hal ini yang kemudian dapat menambah beban kerja bagi sopir yang
harusnya digunakan untuk beristirahat dan memulihkan kembali kodisi tubuh dari
aktivitas mengemudi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Juliana, dkk. (2018: 58), yang
menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi kelelahan kerja antara lain pekerjaan
faktor fisik, lingkungan kerja dan faktor individu. Namun tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Zetli (2018:
15), yang menyebutkan bahwa masa kerja berpengaruh dengan kelelahan kerja.
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Dimana semakin lama pengalaman seorang sopir maka semakin mahir mereka
mengoprasikan kendaraannya, serta mereka semakin menguasai jalur perjalannnya.

Tenaga kerja yang memiliki masa kerja lama memiliki presentasi kelelahan yang
tinggi. Hal ini dikarenakan pekerjaan yang monoton menyebabkan pembebanan otot
secara statis menyebabkan nyeri otot, tulang dan tedon. Kelelahan juga disebabkan oleh
rasa bosan tenaga kerja sehingga sebelum memulai pekerjaan tenaga kerja sudah mulai
merasa lelah.

3. Pengaruh waktu istirahat dengan kelelahan kerja

Sopir rental antar Kabupaten Morowali Utara ke Kota Makassar sebagian besar
memiliki waktu tidur yang buruk. Mereka kebanyakan tidur kurang dari 7 jam setiap
harinya. Selain itu, waktu kerja mereka yang biasanya berkendara pada malam hari
memuat mereka mudah merasa lelah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh waktu tidur terhadap kelelahan kerja pada sopir rental antar Kabupaten
Morowali Utara ke Kota Makassar.

Waktu istirahat yang kurang serta waktu kerja pada malam hari, memicu
gangguan pola tidur yang seharusnya pada malam hari mereka beristirahat. Hal ini
mengakibatkan sistem metabolisme tubuh berubah. Waktu tempuh antara Kabupaten
Morowali Utara ke Kota Makassar dapat mencapai 17 jam sekali jalan, sehingga hal ini
membuat waktu kerja mereka menjadi lebih lama. Selama waktu perjalanan, sopir
biasanya melakukan istirahat sejenak 2 sampai 3 kali, selama kurang-lebih 1 jam per 1
kali singgah.

Waktu istirahat mereka isi dengan mengobrol, ngopi dan makan bersama sesama
sopir. Meski beberapa dari mereka ada yang melakukan tidur sejenak, namun waktu
tidur yang kurang membuat mereka mudah merasa lelah. Selain itu, waktu tidur yang
kurang dan kebiasaan tidur di siang hari memicu timbulnya perasaan kelelahan pada
diri mereka.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Pratama (2020: 8) tentang
adanya pengaruh antara waktu istirahat dengan kelelahan kerja pada pekerja di PT.
Pamapersada, Sumatera Selatan. Kurangnya waktu istirahat dapat berakibat pada
kurangnya kemampuan mental, konsentrasi, daya ingat, produktivitas dan kemampuan
refleks, sehingga pekerja dengan waktu istirahat yang kurang lebih mudah mengalami
kelelahan.

Penelitian ini di dukung oleh Belia dan Handayani (2020: 47) yang menyebutkan
adanya pengaruh waktu tidur terhadap kelelahan kerja. Kurangnya waktu istirahat
meningkatkan risiko terjadinya kesalahan yang mengakibatkan kecelakaan kerja pada
saat mengemudi. Aturan terkait jam kerja terkait pengemudi telah di atur NTC, dimana
pengemudi diperbolehkan mengemudi selama 12 jam dan melakukan istirahat sejenak
maksimal 7 jam sekali.

KESIMPULAN/CONCLUSION

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa waktu tidur yang
kurang dapat memicu timbulnya kelelahan kerja pada sopir rental antar Kab. Morowali
Utara ke Kota Makassar. Sedangkan faktor umur dan masa kerja sopir rental tidak
mempengaruhi kelelahan kerja pada sopir rental. Jarak tempuh yang jauh dan waktu kerja
yang biasanya pada malam hari memicu perubahan pada pola tidur sopir rental.

Diharapkan sopir rental antar Kabupaten Morowali Utara ke Kota Makassar
memperhatikan waktu kerja karena jarak yang di tempuh dari Kabupaten Morowali Utara
ke Kota Makassar cukup jauh, maka sopir perlu berhenti sejenakn dari aktivitas
mengemudi untuk beristirahat sejenak. Sopir juga diharapkan memanfaatkan waktu
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istirahatnya secara lebih memaksimal guna memulihkan kondisi tubuh yang lelah setelah
mengemudi untuk menunjang produktivitas sebelum kembali bekerja.
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